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PENDAHULUAN

Hacmorrfgic  septicaemia adalah penyukit
infeksi bakteri yung penting padi sapi dan kerbau di
beberapa negara i Asial Peoyakit faenrorriagic
sepfivacmi tiscbabkan oleh Pusteurelie midtocida
tvpe Cirter's 8. Nama lam duri penyakit ini aduluh
Septicaemnia  Lpisovtica (SE) dan di Indonesia
dikenal deran nama Penyakil Ngorok, Penyaka 56
menychar di Asia, Afrika, beberupa Negara di'Bropa
Selatan dan di Tumr Tenzah (1) T4 Asia, termasuk
indonesia merupakan -penyakit yang kejadiannya
cukup toggi dan mennnbulkan herugian ekonomt
yang cukup besar pada ternak sapi dan leerbau {2 )

Penyakit SE dapat dislbati dengan berbugm
macam  preparal  Sulfanilamid, Tetrasikling dan
Penisitin, IX o Indeoesia, program pencegahan
torhadap penyakit SE melalul program vaksinasi
Valksin yang beredar dalom beniuk adjuvant minyak
dan allumonium  precipitat {%) yang diberikan
setahan sekali

Vaksinasi banyak difakukan untok nenurunkan
prevalensi dan insiden kejudian  flacmorriagic

septiveatie, ¥aksinusi merupalkan cara yang, etcktit

untak menpkentrol penyakit ini{1).

Untuk pengetahin kel hasilan suan program
vaksinasi perlu dtlakukan pengkajion baik terbadan
vaksin vane dipahon di lapaopan maupun status
kekebalan dart Sapi dan hevbaw yanp telab
divaksinasi, Paba peaglkajian i dilakakan pengsigian
muts vaksin yang berazal dani & propinsi depgan
metoda Uji iimunisast pasif padamencit (PMIT).

MATERI DAN METODA

Sampel Vaksin Septicemia Epirovtica (S
diambil oleh petugas BBPMSOH bekerja sama
dengan petugas Dinas Peternglan dan 6 DrpIns.
yailu ; Prominst Sulwwesi Selutan, Bauten, |innpuny,
Saumatora larn, Kalimantan Sclatan din Bali

Kegiatan pengambilan sampel dilakukan pada
bulan WMo sumpal dengan Agmestas 00T Sampel
vahsin SE diambil dari seiap proping: sehunvak 4
tuptal dengan ne. el yang sama. Peugisian
kuisioner dilukonkan untuk  menvetibo sojarah
penvakit di doaeral torsebut, program s abinmas dan
tempal penylinpanan vaksin.

i

Sampel vaksin yang diperoleh dilakukan
pengujian seeard inenyeluruh yaitu ujl amum yang
michiputi ; uii ik, uji kemurnian, uji stectlitas dacaj
inaktivasi, serle wi khosus neliputi @ wji keaunanan
dun uji potenst.

Pengujian keamnapan  mengmeunakun hewan
peccobaan kolined, sedunpkan pengujin petensi
mengpunakan metade Passive Mice Proicetion Test
(PRIPT Y3 40.7).

Keriatan pengujian  vaksin-voksin lersebut
dilakukan di Iaboratorion unit wji bakteriolog

BLEPAMSOH desgan mengrunakan metode standar

s

FOIET).
. o HASLL DAN PEMBAITASAN

[racl G vihsin SE yang digji, scmoa dievatakan
lulus uji wmuem yvang melipudi wji fisik, uji keinuenian,
wii sterilitas dan Wi inaktivasi {Tabel 13 Hal il
rrembriktekan baliwa vakain yang beeedlu di wilayah
tersebut bebas darl adanya kentamingsi baktert dan
atau Jomuar yong dapat menyebabkun infeksi
seleurndet bila diaplikasihan pacs bevean taipet, selain
it valksin juga dinyatakan inaktil sehinggu tdak ada
bBalkiert Pasteurella muoltecida yang masih
hidupakntdi dalum vaksin.

Pada pengjian kearmanan, ke-G viksin terscbar
juga dimyatakan mememidii syarat (Tabel 13, Hal in
menthoktikan bahwa vaksin yung wla i lapangan
cukup amun unttik diaplikasikan pada hiewan dengon
tlosis yone dianpuarkan, )
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Pada pengiyian potesi honya 3 vaksin vang
memermbi syacat vt dengun mensounakan metode
Pazive Mice Morection Test (PMPTYL Hal ini
menupjukkan babwa 3 vaksin tersebut  memiliki
polenst yany baik dalam pembentukan  antibaodi
terhadap pevakit SE.

Vaksin yang dinyatakan memenuhi syarat nji
prtenst apatila proteks wrhadap ujl tamtang dengan
0,1 mil bakrei Mastearcia meltorida 101,35 MILES) =~
0o, Dari hasil wji pada vaksin yane berasal Jon
propinsi Lampune, Kalimanan Sclatan dan Bali
masiig-nasing mwemiliki tingleal proteltif 50%, 909
tan 0% Sementary vaksin vange berasal dari
propinsi Sulawesi Selatan, Banten dan NTB masing-

masing memiliki tipkat protekss 70%, 53%0, 2%,
{Tabel 1),

Heberapa faktor yang dopat rocmpenganihi
putensi ataw kualizas suato vak<in diantacaova adalah
wakiu kuadaluarsa, penanganan mantai dinein dalam
peavimpanan  can distribusi vaksin, Uintuk g
penyimpanan dan distribusi vaksin hores  seseal
dengan rekemendasi produsen.

Fantai dingin disteibesi dan penyimpanan
vaksin merupakan hal vang cekup penting namun
scringkali kurang diperbatikan. Karem rantai dingin
distribusi yang kurang baik/benar dapal menerunkan
potensi vaksin, sekalippn pada awalnya vaksin
tersebut berliualitas baik.

Tabel 1. Hasil Pengufian Vaksin SE

Fenghajinn Vaksin SE Tahun 2007
Frapinsi UUji umum | Keamanan Potensi Flasil Eecterangan®
Sulawesi Selatan MS MS TMS T™S B ;‘Lﬁsi
Lampung MS MS TS TMS sy
Lanten MS MS MS M5 l’g:fgfi
NTE M8 MS TMS TMS Tolens
Kalimanten Selatan M MS MS MS F:;:]‘;Tj
tali MS MS MS NS e
Jumlah & 6 6
* Potensi dinyatakan memenuhi syarat hila asil 7= 5093
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